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ABTRAK
Latar Belakang : Toksoplasmosis adalah penyakit menular zoonosis yang dapat
ditularkan dari hewan ke manusia. Penyebabnya adalah Toxoplasma gondii
yang merupakan parasit golongan protozoa. Prevalensi toksoplasmosis di
berbagai daerah Indonesia berkisar antara 2- 51%. Infeksi Toxoplasma
umumnya bersifat subklinis meskipun kadang-kadang dapat menimbulkan
gejala gejala klinis yang ringan yang tidak khas. Infeksi dapat menimbulkan
penyakit yang berat pada ibu hamil atau berada dalam keadaan imunitas yang
rendah (immunocompromised). Toksoplasmosis menjadi penyakit infeksi yang
sangat penting karena infeksi pada ibu hamil dapat menimbulkan abortus
(keguguran), lahir mati atau kecacatan jasmani, kemunduran mental, dan
kebutaan pada bayi yang dilahirkannya. Beberapa uji serologis untuk
penetapan diagnosa toksoplasmosis, diantaranya adalah ELISA (enzyme-linked
immunosorbent assay), CLIA (Chemiluminescence Enzyme Immunoassay),
ELFA (Enzyme Linked Fluorescent Assay), ECLIA (Electrochemiluminescence
Immunoassay) yang memiliki spesifisitas dan sensitivitas tinggi. Karena
mempunyai tingkat kepercayaan atau realibilitas yang berbeda-beda dan uji
serologi dengan satu cara saja, tidak cukup untuk menetapkan diagnosis
toksoplasmosis, maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengetahui “Akurasi uji
ELISA yang digunakan dalam mendeteksi toxoplasma gondii pada wanita
hamil” melalui kajian literature.
Tujuan : Tujuan dari literature review ini adalah untuk mengetahui bagaimana
akurasi dari pemeriksaan ELISA dalam mendiagnosis toksoplasmosis pada
wanita hamil
Metode : pada literature review ini dilakukan pencarian studi literatur
menggunakan kata kunci yang sesuai dengan topik. Kemudian dilakukan
penyaringan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.



Hasil : Dari 60 studi diperoleh 10 studi yang memenuhi kriteria inklusi dan
ditetapkan sebagai tinjauan. Hasil yang diperoleh yaitu Uji Serologis lainnya
lebih direkomendasikan karena lebih baik dalam mendeteksi seroprevalensi
Toxoplasmosis pada Ibu hamil, selain beberapa uji lain menggunakan teknik
yang otomatis, tidak terlalu mahal, namun spesivitas dan sensitivitasnya cukup
baik. Rentang sensitivitas dan spesivitas ELISA pada penelitian ini yaitu
75,5%-100% dan spesivitas 77,8%-100%. Selain itu, IgA merupakan salah satu
komponen uji serologis yang penting dalam menskrining Toxoplasmosis
dikarenakan antibody ini juga cukup baik dalam akurasi fase akut, dan
kombinasi ELISA da Aviditas 1gG sangat direkomendasikan untuk digunakan
sebagai alat diagnosis Toxoplasmosis pada Ibu hamil dikarenakan sensitivitas
dan spesivitas 100%.

Kesimpulan : Sangat diperlukan deteksi dini Toxoplasmosis selama masa
kehamilan. ELISA disertai Uji Aviditas IgG memiliki akurasi yang sangat baik
dalam upaya mencegah Toxoplasmosis kongenital.

Kata kunci : Wanita hamil, Toxoplasmosis, ELISA, diagnosis
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ABTRACT

Background: Toxoplasmosis is a zoonotic infectious disease that can be
transmitted from animals to humans. The cause is Toxoplasma gondii which is
a protozoan parasite. The prevalence of toxoplasmosis in various parts of
Indonesia ranges from 2- 51%. Toxoplasma infection is generally subclinical
although sometimes it can cause mild clinical symptoms that are not typical.
Infection can cause serious illness in pregnant women or who are in a state of
low immunity (immunocompromised). Toxoplasmosis is a very important
infectious disease because infection in pregnant women can cause abortion
(miscarriage), stillbirth or physical disability, mental deterioration, and
blindness in babies born to them. Several serological tests for diagnosing
toxoplasmosis, including ELISA (enzyme-linked immunosorbent assay), CLIA
(Chemiluminescence Enzyme Immunoassay), ELFA (Enzyme Linked
Fluorescent Assay), ECLIA (Electrochemiluminescence Immunoassay) which
has high specificity and sensitivity. Because it has different levels of reliability
or reliability and serological testing in one way is not sufficient to establish a
diagnosis of toxoplasmosis, therefore, researchers are interested in knowing
"the accuracy of the ELISA test used in detecting toxoplasma gondii in
pregnant women" through a literature review

Results: From 60 studies, 10 studies met the inclusion criteria and were
designated as a review. The results obtained are that other serological tests are
recommended because they are better at detecting Toxoplasmosis
seroprevalence in pregnant women, apart from several other tests using
automatic techniques, they are not too expensive, but the specificity and
sensitivity are quite good. The sensitivity and specificity ranges of ELISA in
this study were 75.5% -100% and a specificity of 77.8% -100%. In addition,
IgA is one of the important serological test components in screening for
toxoplasmosis because these antibodies are also quite good in acute phase
accuracy, and the combination of ELISA and Avidity 1gG is highly

Xii



recommended for use as a diagnostic tool for toxoplasmosis in pregnant
women because of 100% sensitivity and specificity.

Conclusion: It is necessary to detect toxoplasmosis early during pregnancy.
ELISA accompanied by IgG Avidity Test has very good accuracy in
preventing congenital toxoplasmosis

Key words: Pregnant women, Toxoplasmosis, ELISA, diagnosis
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Toksoplasmosis adalah penyakit menular zoonosis yang dapat ditularkan dari
hewan ke manusia. Penyebabnya adalah Toxoplasma gondii yang merupakan
parasit golongan protozoa. Insidensi terjadinya toksoplamosis kongenital di dunia
mencapai 190.100 kasus baru setiap tahunnya (Torgerson and Mastroiacovo,
2013). Prevalensi toksoplasmosis di berbagai daerah Indonesia berkisar antara 2-
51% (Darmana E, 2007). Pemeriksaan antibodi pada donor darah di Jakarta
memperlihatkan 60% di antaranya mengandung 1gG terhadap parasit
tersebut(Artama W, 2009). Penelitian di Brazil menunjukkan bahwa prevalensi
toksoplasmosis akut pada perempuan hamil adalah 4.8 per 1000 perempuan,
sedangkan prevalensi bayi yang dilahirkan dengan toksoplasmosis kongenital
adalah sebesar 0.6 per 1000 bayi(Varella et al., 2009) Infeksi Toxoplasma
umumnya bersifat subklinis meskipun kadang-kadang dapat menimbulkan gejala
gejala klinis yang ringan yang tidak khas. Infeksi dapat menimbulkan penyakit
yang berat pada ibu hamil atau berada dalam keadaan imunitas yang rendah
(immunocompromised). Toksoplasmosis menjadi penyakit infeksi yang sangat
penting karena infeksi pada ibu hamil dapat menimbulkan abortus (keguguran),
lahir mati atau kecacatan jasmani, kemunduran mental, dan kebutaan pada bayi
yang dilahirkannya (Soedarto, n.d. 2012)

Secara klinis, toksoplasmosis tidak memiliki gejala yang khas sehingga

penetapan diagnosis berdasarkan gejala klinis tidak dapat dijadikan tolok ukur.



Oleh sebab itu, penegakan diagnosis untuk toksoplasmosis umumnya dilakukan
secara serologis. Beberapa uji serologis untuk penetapan diagnosa
toksoplasmosis, diantaranya adalah uji warna SabinFeldman, indirect
immunofluorescent antibody test (IFAT), latex agglutination test (LAT), indirect
hemagglutination (IHA), dan the enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA)
yang memiliki spesifisitas dan sensitivitas tinggi(Montoya and Remington, 2008)
Pemeriksaan yang merupakan gold standar penegakan diagnosis
toksoplasmosis adalah ELISA. Pemeriksaan ELISA memiliki sensitivitas yang
cukup tinggi dalam mendeteksi antibodi yang dibentuk akibat infeksi
toksoplasma(Abdul-Lateef and Huda I, 2012; EI Ashram S Yin Q et al., 2015)
Namun teknik ini memiliki kelemahan karena membutuhkan beberapa peralatan
dan bahan khusus serta keahlian yang tidak selalu tersedia di lapangan. ELISA
juga membutuhkan waktu lama dalam pengujiannya, baik untuk jumlah sampel
yang sedikit maupun banyak(Silva NM, 2009) Uji seologis ini juga terkadang
membingungkan karena titer serologis positif tidak dapat membedakan infeksi
akut toksoplasmaosis ataupun infeksi kronis toksoplasmosis. Sebagai contoh, Pada
beberapa orang penderita, antibodi IgM mungkin merupakan suatu reaksi positif-
palsu(“Public health advisory: Limitations of toxoplasmosis IgM commercial test
kits,” 1997). Sebaliknya, adanya antibodi IgM yang spesifik terhadap T.gondii
pada infeksi kronis toksoplasmosis, dengan hasil pemeriksaan IgM yang positif-
palsu dapat menimbulkan misdiagnosis yang menyulitkan penanganan yang tepat
pada ibu hamil yang mengalami masalah pada proses kehamilannya (Montoya

JG, Liesenfeld O, 2002). Hasil uji IgM menggunakan kit yang beredar komersial



sukar ditafsirkan karena mempunyai tingkat kepercayaan atau realibilitas yang
berbeda-beda. Namun harus dipahami bahwa uji serologi dengan satu cara saja,
tidak cukup untuk menetapkan diagnosis toksoplasmosis. Maka dari itu, peneliti
tertarik untuk mengetahui “Akurasi uji ELISA yang digunakan dalam mendeteksi

toxoplasma gondii pada wanita hamil” melalui kajian literatur

Rumusan Masalah

Mengingat keparahan toksoplasmosis selama kehamilan dan kontribusi
diagnosis serologis untuk mengidentifikasi penyakit, peneliti bertujuan untuk
menyelidiki akurasi Uji Serologis ELISA dalam mendiagnosis Toxoplasmosis

selama kehamilan

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui akurasi dari Uji Enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA)
dalam mendeteksi toxoplasma gondii pada wanita hamil
2. Tujuan Khusus
1) Mengetahui efektivitas uji serologis ELISA dibanding uji serologis yang
lain
2) Mengetahui akurasi (sensitivitas dan spesivisitas) dari Uji Enzyme-linked
immunosorbent assay (ELISA) serta faktor yang mempengaruhi dalam

mendeteksi toxoplasma gondii pada wanita hamil



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penulisan ini, maka diharapkan :

1) Bagi penulis, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai akurasi dari Uji Enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA)
dalam mendeteksi toxoplasma gondii pada wanita hamil.

2) Bagi pihak lain, diharapkan dapat menjadi referensi bagi yang ingin
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik dan masalah terkait.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi tenaga
kesehatan setempat untuk dapat melakukan edukasi pada masyarakat tentang

pentingnya melakukan pemeriksaan toksoplasmosis pada wanita hamil



BAB |1

METODE

2.1 Strategi Pencarian Literatur
A. Protokol dan Registrasi
Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai
akurasi dari Uji Enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA) dalam
mendeteksi toxoplasma gondii pada wanita hamil. Protokol dan evaluasi dari
literature review akan menggunakan website skrining Rayyan lalu dilakukan
PRISMA checklist untuk menentukan penyeleksian studi yang telah

ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari literature review.

B. Database Pencarian
Pencarian literature dilakukan pada bulan Agustus — Oktober 2020.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh bukan dari pemeriksaan langsung, melainkan diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti — peneliti terdahulu. Sumber data
sekunder yang didapat berupa artikel jurnal nasional dan internasional yang
disesuikan dengan tema yang telah ditentukan. Pencarian literature dalam

literature review ini menggunkan database pubmed dan google scholar.

C. Kata Kunci

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan boolean



operator (AND, OR, NOT) yang digunakan untuk memperluas atau

menspesifikkan pencarian, sehingga mempermudah dalam pencarian artikel

atau jurnal yang akan digunakan.

Tabel 2.1 Kata Kunci Akurasi Uji Enzyme-linked immunosorbent assay

(ELISA) dalam Mendeteksi toxoplasma gondii pada Wanita Hamil

Toxoplasmosis | Pregnant Intervention Accuracy Comparison
Toxoplasmosis | Pregnancy | Enzyme-linked | Accuracy Other
immunosorbent serologic
assay test
OR OR OR
Toxoplasma ELISA Sensitivity
gondii
OR OR
T. gondii Spesificity
OR
Diagnostic

2.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Strategi yang digunakan untuk mencari literatur menggunakan PICOS

framework yang terdiri dari :

1. Population/problem yaitu populasi atau masalah yang akan dianalisis




sesuai dengan tema yang ditentukan

2. Intervention yaitu suatu tindakan pelaksanan terhadap kasus perorangan

atau masyarakat yang sudah ditentukan dalam literature review

3. Comparation yaitu intervensi atau pelaksanaan lain yang digunakan

sebagai pembanding, jika tidak ada bisa menggunakan kelompok kontrol

dalam studi yang terpilih

4. Outcome yaitu hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu yang

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review

5. Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam literatur yang

akan direview

Tabel 2.2 Format PICOS : Akurasi Uji Enzyme-linked immunosorbent assay

(ELISA) dalam Mendeteksi toxoplasma gondii pada Wanita Hamil

PICOS
Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Framework
Population Studi yang berfokus kepada | Studi yang tidak
wanita hamil mulai Trimester | mengulas mengenai
| sampai 111 toksoplasmosis pada
wanita hamil
Intervention Studi yang meneliti | Studi yang tidak
penggunaan uji  Enzyme- | membahas = mengenai
linked immunosorbent assay | Uji Enzyme-linked




(ELISA) kepada sampel | immunosorbent assay
penelitian (ELISA) pada sampel
penelitian
Comparators Uji serologis lain yang bisa Tidak ada  kriteria
mendeteksi Toxoplasmosis ekslusi
Outcomes Studi  yang menjelaskan | Tidak menjelaskan
akurasi atau efektivitas dari | akurasi berupa
Uji Enzyme-linked | spesivitas dan
immunosorbent assay | sensitivitas Uji
(ELISA) untuk mendeteksi | Enzyme-linked
infeksi toksoplasmosis pada | immunosorbent  assay
wanita hamil (ELISA)
Study Design And | Observasional Analitik; | Eksperimental Study in
Publication type Cross  Sectional study, | Animal
retrospective study, cohort
study
Languange Bahasa Inggris dan | Bahasa lain selain
Indonesia bahasa Inggris dan
Indonesia

2.3 Seleksi Studi

Berdasarkan hasil pencarian literatur dan menggunakan kata kunci yang sudah




disesuaikan dengan MeSH, peneliti mendapatkan 60 artikel yang sesuai dengan
kata kunci tersebut. Hasil pencarian yang sudah didapatkan kemudian diperiksa
duplikasi, ditemukan 2 artikel yang sama sehingga dikeluarkan dan tersisa 58
artikel. Peneliti kemudian melakukan skrining berdasarkan judul dan abstrak
ditemukan sekitar 32 artikel yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi yang telah
ditentukan sehingga tersisa 26 artikel. Selanjutnya, dilakukan skrining
berdasarkan full text dan didapatkan 16 artikel yang tidak sesuai dengan kriteria
inklusi dan tersisa 10 artikel yang bisa dipergunakan dalam literature review.

Hasil seleksi artikel studi dapat digambarkan dalam diagram flow dibawah ini.
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Total hasil pencarian studi sesuai kata kunci dari
berbagai sumber : (n=60)

e Pubmed

e Google scholar

Studi setelah eksklusi duplikat
(n=58)

Penyaringan judul dan abstrak
(n=58)

Eksklusi studi dengan ketidaksesuaian
kriteria (n=32)

e 11 Populasi penelitian

e 14 sampel penelitian

e 7 Intervensi penelitian

A4

Penyaringan studi full text
(n=26)

4

Eksklusi studi dengan ketidaksesuaian
kriteria (n=16)

e 14 Hasil Penelitian

e 2 Tidak dapat diakses

Studi inklusi
(n=10)

Gambar 2.1. Alur Prisma dari Hasil Penyaringan Studi Inklusi



